
 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

 

Meychol Madu, 633409030. “Analisis Alih Fungsi Ekosistem Mangrove dan 

Dampaknya di Desa Mootilango Kecamatan Duhiadaa Kabupaten Pohuwato” 

dibawah bimbingan : Faizal Kasim,  S.Ik, M.Si sebagai pembimbing utama dan 

Dr. Alfi Sahri Baruadi, S.Pi. M.Si sebagai anggota pembimbing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses terjadinya alih fungsi 

ekosistem mangrove oleh masyarakat, faktor-faktor penyebab terjadinya alih 

fungsi ekosistem mangrove, dan dampak yang ditimbulkan akibat adanya alih 

fungsi ekosistem mangrove di Desa Mootilango Kecamatan Duhiadaa Kabupaten 

Pohuwato. Analisis yang digunakan secara kualitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh masyarakat Desa Mootilango yang berjumlah 1059 orang dan 

jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 91 orang yang ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan nilai kritis atau batas toleransi kesalahan 

sebesar 10% . 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa alih fungsi ekosistem mangrove 

menjadi lahan pertambakan yang ada di Desa Mootilango pada awalnya 

merupakan program Dinas Nakertrans yang bertujuan untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat daerah pesisir Teluk Tomini. Faktor-faktor penyebab terjadinya 

alih fungsi ekosistem mangrove yang secara berlebihan disebabkan oleh masih 

lemahnya pengawasan, masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya ekosistem mangrove, bertambah atau berkurangnya 

penduduk, serta faktor sosial ekonomi penduduk yang masih  relatif rendah. Alih 

fungsi ekosistem mangrove juga memberikan dampak yang cukup besar yakni 

sebesar 75% terhadap kehidupan masyarakat seperti meningkatnya penghasilan 

petani tambak, namun hal inipun memberikan dampak negatif terhadap fungsi 

ekologi dari ekosistem mangrove itu sendiri. 

 

 

Kata Kunci : Alih fungsi, ekosistem mangrove, Desa Mootilango. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 


